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This study aims to describe the impact of the Tapak Suci extracurricular program on
character development among students at SD Muhammadiyah 1 Krembung. A
qualitative approach was employed, utilizing observation and documentation
techniques through activity photographs. The findings reveal that through a series of
activities such as martial arts training, group meals, and Quranic recitation, students
not only receive physical training but also internalize core values such as discipline,
responsibility, cooperation, and spiritual awareness. The group meals foster
orderliness and a sense of togetherness, while Quranic recitation activities cultivate
religious and respectful behavior. Tapak Suci training itself encourages bravery,
resilience, and teamwork. Overall, these activities demonstrate that the Tapak Suci
extracurricular program contributes positively to the holistic character development of
students.
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Penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan pengaruh kegiatan ekstrakurikuler
Tapak Suci terhadap pembentukan karakter siswa di SD Muhammadiyah 1 Krembung.
Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif dengan teknik observasi dan
dokumentasi melalui foto-foto kegiatan siswa. Hasil pengamatan menunjukkan bahwa
melalui rangkaian kegiatan seperti latihan bela diri, makan bersama, dan mengaji,
siswa tidak hanya mendapatkan pembinaan fisik tetapi juga nilai-nilai karakter seperti
kedisiplinan, tanggung jawab, kerja sama, serta penguatan aspek spiritual. Kegiatan
makan bersama menanamkan sikap tertib dan kebersamaan, sedangkan aktivitas
mengaji membentuk karakter religius dan santun. Latihan Tapak Suci sendiri melatih
keberanian, ketangguhan, dan kerja sama tim. Keseluruhan kegiatan ini menunjukkan
bahwa ekstrakurikuler Tapak Suci mampu memberikan kontribusi positif dalam
membentuk karakter siswa secara holistik.

I. PENDAHULUAN

Pembentukan karakter pada saat ini adalah
hal yang sangat penting untuk ditekankan pada
anak usia dini, khususnya pada jenjang Sekolah
Dasar (SD). Masa sekolah dasar merupakan
periode emas dalam perkembangan moral dan
sosial anak, sehingga karakter yang kuat dan
positif perlu dibangun sejak dini. Karakter yang
baik akan menjadi fondasi penting bagi
perkembangan anak di masa depan, baik dari
segi akademis maupun non-akademis. Dalam
upaya menciptakan generasi yang berkarakter,
berbagai program dan kegiatan ekstrakurikuler
di sekolah menjadi salah satu sarana yang efektif.
Ekstrakurikuler tidak hanya memberikan ruang
bagi siswa untuk mengembangkan minat dan
bakat, tetapi juga berkontribusi dalam
menanamkan semangat kebangsaan dan rasa
tanggung jawab sosial. Misalnya, melalui latihan
rutin seperti upacara bendera dan kegiatan lain
yang memperkuat rasa kebersamaan, siswa
dilatih untuk memahami pentingnya kerja sama,

kedisiplinan, dan prestasi dalam konteks yang
lebih luas. Pendidikan karakter yang terintegrasi
dengan kegiatan sekolah menjadi bagian dari
implementasi Kurikulum Merdeka di Indonesia
melalui konsep Profil Pelajar Pancasila (P5).
Konsep ini menekankan enam elemen utama,
yaitu beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang
Maha Esa, dan berakhlak mulia; berkebinekaan
global; bergotong royong; mandiri; bernalar
kritis; dan kreatif. Elemen-elemen ini bertujuan
membentuk peserta didik yang tidak hanya
unggul dalam prestasi akademis, tetapi juga
berkepribadian baik dan mampu menghadapi
tantangan global.

Kegiatan ekstrakurikuler, seperti Tapak Suci,
memiliki peran penting dalam mendukung
implementasi P5 di sekolah dasar. Sebagai seni
bela diri yang berbasis nilai-nilai keislaman,
Tapak Suci tidak hanya melatih keterampilan
fisik, tetapi juga menanamkan nilai-nilai seperti
disiplin, keberanian, tanggung jawab, kerja sama,
dan penghormatan terhadap sesama. Hal ini
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menjadikan Tapak Suci sebagai salah satu
program ekstrakurikuler yang efektif dalam
membentuk karakter anak usia sekolah dasar,
terutama di sekolah-sekolah Muhammadiyah.
Kegiatan Tapak Suci seringkali dimulai dengan
doa, yang menanamkan nilai-nilai religius dan
moral pada siswa. Ini mencakup pengajaran
tentang etika, tanggung jawab, dan kepedulian
terhadap orang lain. Penelitian menunjukkan
bahwa pelatihan yang diawali dengan doa dan
motivasi dari pelatih dapat membentuk karakter
religius siswa. Tapak Suci merupakan salah satu
cabang dari seni bela diri Pencak Silat yang
berkembang di lingkungan Muhammadiyah.
Program ini tidak hanya fokus pada
pengembangan fisik dan keterampilan bela diri,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral dan
etika yang kuat. Melalui latihan rutin, anak-anak
diajarkan tentang disiplin, tanggung jawab,
kejujuran, Kkerjasama, dan sikap pantang
menyerah, program ini juga dapat meningkatkan
perkembangan motoric sehingga anak bisa
dimanfaatkan untuk massa otot dalam rangka

untuk  menghasilkan  Gerakan, contohnya
berolahraga yang terdiri dari berjalan,berlari dan
melompat.

Di  sekolah = Muhammadiyah, Kkegiatan

ekstrakurikuler tidak hanya terbatas pada Tapak
Suci, tetapi juga mencakup Hizbul Wathan.
Keduanya merupakan bagian dari identitas dan
tradisi  organisasi Muhammadiyah yang
bertujuan untuk membina karakter siswa. Tapak
Suci berfokus pada pembelajaran seni bela diri
dengan penekanan pada kedisiplinan,
keberanian, dan pengendalian diri, sedangkan
Hizbul Wathan adalah kegiatan kepanduan yang
lebih mengedepankan pembentukan keteram-
pilan kepemimpinan, kerja sama, dan kecintaan
terhadap alam serta tanah air. Keberadaan kedua
ekstrakurikuler ini memberikan siswa berbagai
pilihan kegiatan yang sesuai dengan minat dan
bakat mereka, sekaligus menjadi sarana untuk
menanamkan nilai-nilai Islami dan moral yang
kuat.

Penelitian ini lebih memilih ekstrakurikuler
Tapak Suci dibandingkan Hizbul Wathan karena
Tapak Suci secara langsung berfokus pada
pembentukan karakter melalui seni bela diri.
Aktivitas  ini  mengajarkan  kedisiplinan,
keberanian, tanggung jawab, dan rasa percaya
diri melalui latihan fisik dan mental yang
terstruktur. Selain itu, Tapak Suci memiliki
pendekatan pembinaan yang lebih dinamis,
melibatkan latihan fisik yang intens serta
penguatan mental, sehingga relevan untuk
menanamkan nilai-nilai seperti kedisiplinan dan

keberanian pada anak-anak usia sekolah dasar.
Hal ini dianggap lebih sesuai dengan tujuan
penelitian yang berfokus pada dampak langsung
terhadap pembentukan karakter anak dibanding-
kan Hizbul Wathan, yang lebih berorientasi pada
kepanduan dan kegiatan keorganisasian.

Secara umum, karakter mengacu pada
kualitas mental dan moral seseorang, kekuatan
etika, serta reputasi yang dimiliki (Azis, 2011:
197). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia
(KBBI), Kkarakter berarti sifat-sifat kejiwaan,
akhlak, atau budi pekerti yang membedakan satu
individu dari yang lain, termasuk tabiat dan
watak. Orang yang berkarakter adalah mereka
yang memiliki kepribadian, tabiat, atau watak
tertentu (Tim Penyusun Kamus, 1989: 389). Kata
"karakter" sendiri berasal dari bahasa Yunani,
charassein, yang berarti mengukir hingga
membentuk pola tertentu.

Memiliki akhlak mulia bukanlah sesuatu yang
otomatis dimiliki sejak lahir. Hal ini memerlukan
proses panjang melalui pendidikan dan
pengasuhan, yang diibaratkan sebagai proses
“pengukiran”. Dalam Islam, konsep ini serupa
dengan akhlak, yang berasal dari kata khulug,
merujuk pada kebiasaan seseorang untuk
berbuat baik. Menurut Al-Ghazali, akhlak
mencerminkan perilaku seseorang yang berakar
pada hati yang baik. Oleh karena itu, pendidikan
karakter dapat dimaknai sebagai upaya untuk
membangun kebiasaan baik (habit), sehingga
sifat positif tertanam sejak usia dini. Tuhan
memberikan panduan melalui nabi dan rasul-Nya
agar manusia hidup sesuai dengan nilai-nilai
yang diridhoi-Nya, sebagai wakil Tuhan di muka
bumi (Megawangi, 2008: 23).

Setiap individu memiliki karakter yang unik.
Ada yang hidup selaras dengan nilai-nilai yang
berlaku, sementara yang lain mungkin bertindak
bertentangan atau menunjukkan perilaku yang
kurang mencerminkan nilai-nilai tersebut.
Karakter seseorang bisa positif maupun negatif,
tergantung pada nilai yang dianut dalam
masyarakat setempat. Proses pembentukan
karakter siswa dalam kegiatan ekstrakurikuler
Tapak Suci mencakup penerapan nilai-nilai
seperti disiplin, religiusitas, kreativitas,
komunikasi, dan penghargaan terhadap prestasi.
Disiplin diterapkan dengan mengajarkan siswa
untuk datang tepat waktu, menaati aturan, dan
menjaga konsistensi dalam beribadah. Nilai
religius ditanamkan melalui kegiatan seperti doa
sebelum dan sesudah latihan, wisata alam, serta
pelaksanaan shalat. Kreativitas dikembangkan
melalui penguasaan gerakan Tapak Suci dan
kegiatan seperti bakti sosial yang merangsang
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daya pikir siswa. Kemampuan komunikasi diasah
melalui kerja kelompok dan interaksi siswa
dengan pelatih untuk berbagi cerita atau
menyampaikan masalah mereka. Penghargaan

terhadap prestasi diterapkan dengan
memberikan apresiasi kepada siswa yang
berhasil memenangkan kompetisi, sekaligus

mengajarkan mereka untuk menerima kekalahan
dengan sportif.

Sekolah-sekolah Muhammadiyah, sebagai
bagian dari jaringan pendidikan Islam yang besar
di Indonesia, telah lama mengintegrasikan Tapak
Suci dalam kurikulum ekstrakurikulernya.
Program ini diharapkan dapat mendukung visi
Muhammadiyah dalam membentuk karakter
generasi muda yang beriman, berilmu, dan
berakhlak mulia. Namun, seberapa besar
pengaruh program ini terhadap pembentukan
karakter anak usia dini di lingkungan sekolah
Muhammadiyah masih perlu diteliti secara
mendalam. Muhammadiyah merupakan
organisasi Islam pertama di Indonesia yang
menjadi pelopor dalam mendirikan sekolah
dengan sistem pendidikan yang mengintegrasi-
kan ilmu agama dan pengetahuan umum. Inovasi
ini sudah diterapkan sejak awal berdirinya
organisasi ini dan terus berlanjut hingga saat ini,
mencakup jenjang pendidikan dari tingkat dasar
hingga perguruan tinggi.

Pencak silat adalah seni bela diri tradisional
yang menjadi kebanggaan Indonesia dan
memiliki akar yang kuat dalam budaya Melayu.
Seni bela diri ini telah berkembang selama
berabad-abad dan dapat ditemukan hampir di
seluruh wilayah Nusantara, mulai dari Aceh
hingga Papua, dengan berbagai variasi dan gaya
yang mencerminkan kearifan lokal setiap daerah.
Sebagai bagian dari warisan budaya bangsa,
pencak silat tidak hanya menjadi sarana untuk
melatih kemampuan fisik dan pertahanan diri,
tetapi juga mengandung nilai-nilai luhur seperti
disiplin, keberanian, penghormatan kepada
sesama, dan semangat kebersamaan. Di tingkat
nasional, pencak silat berada di bawah naungan
Ikatan Pencak Silat Indonesia (IPSI), yang
berperan sebagai lembaga resmi dalam mengatur
dan mengembangkan seni bela diri ini. IPSI
bertugas membakukan istilah-istilah yang
digunakan dalam pencak silat serta menetapkan
peraturan resmi yang  berlaku  untuk
pertandingan di tingkat nasional maupun
internasional. Dengan perannya yang strategis,
IPSI tidak hanya menjaga keaslian pencak silat
sebagai  warisan  budaya, tetapi juga
berkontribusi dalam memperkenalkannya ke

dunia global melalui berbagai kompetisi dan
ajang internasional.

Selain itu, pencak silat telah menjadi bagian
penting dari pendidikan karakter di Indonesia.
Perguruan-perguruan pencak silat tersebar luas
di berbagai daerah dan sering kali bekerja sama
dengan lembaga pendidikan, termasuk sekolah
dasar, untuk menjadikannya sebagai kegiatan
ekstrakurikuler. Di sekolah dasar, pencak silat
bukan hanya melatih keterampilan bela diri,
tetapi juga mengajarkan nilai-nilai moral dan
kedisiplinan kepada para siswa. Melalui latihan
rutin, anak-anak diajarkan untuk menghormati
guru, sesama teman, dan juga lingkungan
sekitarnya. Hal ini sejalan dengan tujuan
pendidikan nasional yang menekankan pada
pengembangan karakter anak sejak usia dini.
Dengan demikian, pencak silat tidak hanya
berfungsi sebagai seni bela diri tradisional, tetapi
juga menjadi sarana penting dalam melestarikan
budaya, membentuk karakter, dan memperkuat
identitas bangsa. Keberadaannya di sekolah
dasar  sebagai  kegiatan  ekstrakurikuler
mencerminkan pentingnya seni bela diri ini
dalam membangun generasi muda yang
berkarakter dan berprestasi.

II. METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif untuk menggali pemahaman yang lebih
mendalam mengenai fenomena yang diteliti.
Pendekatan kualitatif dipilih karena
memungkinkan peneliti untuk memahami secara
langsung bagaimana program ekstrakurikuler
Tapak Suci berkontribusi dalam pembentukan
karakter anak-anak wusia sekolah dasar di
lingkungan Sekolah Muhammadiyah. Melalui
pendekatan ini, peneliti dapat memperoleh data
yang lebih kaya dan mendalam, dengan fokus
pada pengalaman, persepsi, dan interaksi yang
terjadi di lapangan. Proses pengumpulan data
dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa
metode utama. Pertama, wawancara mendalam
dilakukan dengan berbagai pihak yang berperan
dalam pelaksanaan program Tapak Suci, seperti
kepala sekolah, wali kelas, guru ekstrakurikuler,
dan pendidik lainnya yang relevan. Wawancara
ini bertujuan untuk menggali informasi mengenai
tujuan, pelaksanaan, serta dampak program
terhadap karakter siswa. Selain itu, wawancara
juga membantu memahami pandangan para
pendidik mengenai nilai-nilai karakter yang
ditanamkan melalui program ini.
Peneliti melakukan observasi
terhadap kegiatan program
Tapak Suci. Observasi ini

langsung
ekstrakurikuler
dilakukan untuk
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melihat secara langsung bagaimana siswa
berinteraksi dalam kegiatan tersebut, termasuk
bagaimana nilai-nilai seperti kedisiplinan,
keberanian, kerja sama, dan tanggung jawab
diterapkan dalam praktik. Observasi juga
membantu peneliti memahami dinamika yang
terjadi selama pelaksanaan program serta
bagaimana siswa menunjukkan perkembangan
karakter mereka dalam konteks sosial,
emosional, dan moral. Peneliti membuat catatan
lapangan yang mendokumentasikan setiap
temuan selama proses penelitian. Catatan ini
mencakup hasil wawancara, hasil observasi,
serta refleksi peneliti mengenai berbagai aspek
yang diamati di lapangan. Hal ini penting untuk
menjaga keakuratan data dan memastikan
bahwa semua temuan terdokumentasi dengan
baik. Penelitian ini mengasumsikan bahwa setiap
individu memiliki keunikan dan Kkelebihan
masing-masing, yang tentunya penting untuk
dihargai dalam proses pembentukan karakter.
Oleh karena itu, analisis data dilakukan dengan
pendekatan induktif, di mana peneliti menarik
kesimpulan berdasarkan pola-pola yang muncul
dari data lapangan. Kesimpulan yang dihasilkan
tidak hanya mencerminkan generalisasi, tetapi
juga memperhatikan keragaman dan
kompleksitas karakter individu.

Secara keseluruhan, penelitian ini bertujuan
untuk mengkaji secara menyeluruh dan
mendalam mengenai kontribusi  program
ekstrakurikuler Tapak Suci dalam membentuk
karakter anak-anak usia sekolah dasar. Fokus
utama dari penelitian ini adalah mengidentifikasi
nilai-nilai positif yang ditanamkan melalui
program  tersebut, seperti  kedisiplinan,
keberanian, kerja sama, dan tanggung jawab,
serta menganalisis bagaimana nilai-nilai ini
memengaruhi perkembangan moral, sosial, dan
emosional peserta didik. Selain itu, penelitian ini
juga akan  mengeksplorasi  faktor-faktor
pendukung yang memperkuat penerapan nilai-
nilai tersebut, serta tantangan yang mungkin
dihadapi selama proses pembentukan karakter
anak melalui pendekatan seni bela diri Tapak
Suci.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

Program ekstrakurikuler Tapak Suci di SD
Muhammadiyah 1 Krembung, yang dimulai pada
tahun 2013, tidak hanya fokus pada
pengembangan fisik dan keterampilan seni bela
diri, tetapi juga memiliki tujuan yang lebih luas
dalam membentuk karakter siswa, sesuai dengan
visi Profil Pelajar Pancasila (P5). Program ini
memberi dampak signifikan dalam hal

pembentukan karakter siswa yang lebih disiplin,
berakhlak mulia, beriman, dan memiliki
kepedulian terhadap sesama. Pembahasan di
bawah ini akan merinci hasil wawancara yang
dilakukan dengan beberapa pihak terkait, yaitu
kepala sekolah, bagian kesiswaan, dan pelatih
ekstrakurikuler Tapak Suci, untuk menggali lebih
dalam  dampak program ini  terhadap
pembentukan karakter siswa.

Program Tapak Suci memiliki tujuan utama
untuk membentuk karakter siswa yang tidak
hanya terampil dalam bela diri, tetapi juga
disiplin, tanggung jawab, dan berakhlak mulia.
Hal ini sejalan dengan tujuan utama pendidikan
karakter di sekolah, yang menekankan pada
pembentukan pribadi yang memiliki integritas
dan moral yang baik. Berdasarkan hasil
wawancara, diketahui bahwa siswa yang
mengikuti program ini mengalami peningkatan
yang signifikan dalam hal kedisiplinan, baik
dalam kegiatan akademik, ibadah, maupun
perilaku sosial. Dalam kehidupan sehari-hari,
siswa Tapak Suci menunjukkan sikap yang lebih
positif dibandingkan dengan mereka yang tidak
mengikuti kegiatan ini. Mereka menjadi lebih
rajin beribadah, menjaga kebersihan, dan teratur
dalam menjalani rutinitas harian. Sikap hormat
kepada guru, teman, dan orang tua juga lebih
menonjol. Ini menunjukkan bahwa Tapak Suci
tidak hanya mengajarkan teknik bela diri, tetapi
juga menanamkan nilai-nilai moral dan sosial
yang mendukung pembentukan karakter sesuai
dengan Profil Pelajar Pancasila.

Gambar tersebut memperlihatkan suasana
latihan Tapak Suci yang berlangsung di halaman
sekolah. Siswa-siswi dengan semangat mengikuti
instruksi pelatih, melakukan gerakan teknik
dasar pencak silat. Momen ini menjadi bukti
nyata bahwa kegiatan ini berhasil menanamkan
nilai disiplin, keberanian, dan kerja sama tim.
Mereka dilatih untuk tidak hanya kuat secara
fisik, tetapi juga berani dalam bersikap dan
bertanggung jawab terhadap diri sendiri maupun
kelompok.
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Keunggulan program Tapak Suci terletak pada
pendekatan holistik yang mengintegrasikan
aspek fisik, mental, dan spiritual. Para siswa
tidak hanya dilatih kekuatan dan teknik, tetapi
juga dibentuk sikap dan kepribadiannya melalui
nilai-nilai religius dan sosial. Hal ini menjadikan
program ini berbeda dengan banyak program
ekstrakurikuler lainnya yang lebih menekankan
aspek keterampilan teknis saja, antusiasme siswa
dalam mengikuti program Tapak Suci menjadi
indikator keberhasilan lain dari kegiatan ini.
Berdasarkan wawancara, siswa merasa senang
dan bersemangat dalam mengikuti latihan
karena mereka tidak hanya mengasah
keterampilan, tetapi juga merasa lebih percaya
diri dan disiplin. Pada usia sekolah dasar yang
merupakan masa penting dalam pembentukan
karakter, antusiasme ini berperan besar dalam
memperkuat proses internalisasi nilai-nilai
positif.

Siswa yang mengikuti Tapak Suci menjadi
lebih tepat waktu, lebih rajin dalam ibadah
seperti sholat dhuha, dan menunjukkan perilaku
sopan santun dalam pergaulan sehari-hari.
Perubahan ini menunjukkan bahwa nilai-nilai
seperti kedisiplinan, tanggung jawab, dan akhlak
mulia benar-benar tertanam dan tercermin
dalam perilaku mereka sehari-hari. Semua ini
merupakan indikator keberhasilan program
dalam mendukung terbentuknya Profil Pelajar
Pancasila yang ideal, fenomena gengsterisme di
kalangan remaja yang sering mengasosiasikan
diri mereka dengan seni bela diri menjadi salah
satu perhatian penting dalam konteks ini. Tapak
Suci hadir sebagai alternatif positif yang
menekankan nilai-nilai kedisiplinan, sportivitas,
dan pengendalian diri. Berbeda dengan
kelompok-kelompok kekerasan yang sering kali
menyalahgunakan seni bela diri, Tapak Suci
mengajarkan penggunaan bela diri secara
bertanggung jawab dan untuk tujuan yang baik.
Dengan demikian, program ini secara tidak
langsung memberikan perlindungan terhadap
siswa dari pengaruh negatif gengsterisme yang
meresahkan. Para siswa belajar untuk tidak

menggunakan kemampuan bela diri untuk
menyakiti orang lain, tetapi justru untuk
melindungi diri dan menjaga keamanan

lingkungan dengan cara yang bermoral dan
terhormat. Nilai-nilai ini sangat relevan dalam
upaya membentuk pribadi yang berintegritas di
tengah tantangan sosial yang ada.

Penanaman nilai religius juga menjadi salah
satu kekuatan utama program Tapak Suci. Para
siswa dilatih untuk selalu mengawali dan
mengakhiri kegiatan dengan doa, terbiasa

melaksanakan ibadah sunnah seperti sholat
dhuha, dan menjunjung tinggi etika sosial dalam
berinteraksi. Berdasarkan hasil wawancara,
banyak siswa yang merasa lebih dekat dengan
Tuhan setelah mengikuti kegiatan ini, serta
menunjukkan peningkatan dalam kepedulian
sosial dan kepekaan terhadap sesama. Nilai-nilai
keagamaan dan sosial ini berperan penting
dalam pembentukan karakter siswa. Mereka
tidak hanya menjadi pribadi yang disiplin dan
bertanggung jawab, tetapi juga menunjukkan
empati, gotong royong, dan kepedulian terhadap
lingkungan sekitar. Hal ini menunjukkan bahwa
program Tapak Suci mendukung secara konkret
penguatan dimensi iman, takwa, dan akhlak
mulia dalam kerangka Profil Pelajar Pancasila.

' ey b

Salah satu momen yang menunjukkan nilai
kebersamaan adalah saat para siswa mengikuti
kegiatan makan bersama. Dalam suasana yang
rapi dan teratur, mereka duduk melingkar sambil
menikmati bekal yang disediakan. Seperti
terlihat pada gambar pertama, para siswa
mengenakan seragam Tapak Suci berwarna
merah dengan trim kuning, duduk berbaris
sambil memegang susu dan buah jeruk. Kegiatan
ini tidak hanya menumbuhkan rasa kebersamaan
tetapi juga mengajarkan pentingnya pola makan
sehat dan kebiasaan hidup disiplin.

Meskipun program Tapak Suci telah
memberikan dampak positif yang besar, ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan untuk
pengembangan lebih lanjut. Salah satunya adalah
pentingnya integrasi program ini dengan
pelajaran di kelas, terutama pendidikan agama
dan kewarganegaraan, agar nilai-nilai yang
diajarkan dapat dikuatkan melalui pembelajaran
formal. Pendekatan kolaboratif antara guru kelas
dan pelatih ekstrakurikuler akan meningkatkan
kohesivitas dalam pembentukan karakter siswa.
Selain itu, peningkatan kualitas pelatih juga
menjadi aspek penting. Memberikan pelatihan
lanjutan bagi pelatih akan membantu mereka
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dalam mentransfer nilai-nilai karakter dengan
lebih  efektif dan inspiratif. = Pemberian
penghargaan kepada siswa yang menunjukkan
prestasi atau perubahan sikap yang positif juga
bisa menjadi strategi motivasional yang penting,
agar siswa semakin semangat dan merasa
dihargai dalam proses pembentukan karakter
yang mereka jalani.

IV. SIMPULAN DAN SARAN
A. Simpulan

Berdasarkan  hasil  penelitian  yang
dilakukan melalui observasi dan wawancara
dengan kepala sekolah, guru kesiswaan, serta
pelatih ekstrakurikuler, dapat disimpulkan
bahwa program Tapak Suci memberikan
pengaruh yang signifikan terhadap
pembentukan  karakter siswa di SD
Muhammadiyah 1 Krembung. Program ini
tidak hanya berperan sebagai kegiatan fisik
semata, tetapi juga menjadi sarana pembinaan
spiritual, kedisiplinan, tanggung jawab,
sportivitas, dan sikap hormat siswa terhadap
guruy, orang tua, serta teman sebayanya.

Siswa yang mengikuti ekstrakurikuler
Tapak Suci menunjukkan perubahan sikap
yang positif, seperti rajin beribadah, tepat
waktu, menjaga lisan, serta memiliki rasa
tanggung jawab yang lebih tinggi. Program ini
juga mendorong siswa untuk menghindari
pengaruh negatif lingkungan, termasuk
gengsterisme yang belakangan ini kerap
dikaitkan dengan oknum bela diri lain. Tapak
Suci justru tampil sebagai bentuk bela diri
yang menjunjung nilai-nilai religius dan
moralitas tinggi, sehingga memberikan
kontribusi besar terhadap pembentukan
karakter sesuai dengan nilai-nilai Profil
Pelajar Pancasila.

B. Saran
1. Integrasi Program dengan Kurikulum
Sekolah
Disarankan agar nilai-nilai  yang
diajarkan dalam Tapak Suci, seperti
kedisiplinan, kejujuran, sportivitas, dan
religiusitas, diintegrasikan dengan
pelajaran di kelas, khususnya pendidikan
agama dan PPKn, agar terjadi kesinam-
bungan antara pembelajaran formal dan
kegiatan ekstrakurikuler.
2. Peningkatan Kualitas Pelatih
Sekolah perlu memberikan pelatihan
lanjutan bagi pelatih Tapak Suci agar
metode  pembinaan  karakter yang
diterapkan lebih terarah, kontekstual, dan

sesuai dengan kebutuhan perkembangan
psikologis siswa usia sekolah dasar.

. Pemberian Apresiasi kepada Siswa

Untuk meningkatkan motivasi siswa,
sebaiknya diberikan penghargaan atau
bentuk apresiasi atas prestasi dan sikap
positif selama mengikuti Tapak Suci. Hal ini
dapat mendorong siswa lain untuk turut
aktif dan menunjukkan perilaku baik.

. Peningkatan Fasilitas dan Waktu Latihan

Sekolah dapat meninjau kembali
fasilitas dan durasi latihan agar kegiatan
dapat berjalan dengan lebih efektif dan
nyaman. Fasilitas yang baik mendukung
peningkatan kualitas latihan dan semangat
siswa.

. Peningkatan Edukasi kepada Orang Tua

Orang tua juga perlu diberikan
pemahaman tentang pentingnya kegiatan
Tapak Suci sebagai wadah pembentukan
karakter, agar tercipta kerja sama antara
sekolah dan keluarga dalam memantau
perkembangan sikap dan perilaku siswa.

. Menjaga Jarak dari Gengsterisme

Dalam situasi sosial saat ini yang rentan
terhadap pengaruh gengsterisme, sekolah
perlu secara tegas menjelaskan bahwa
Tapak Suci adalah bela diri berbasis nilai
Islam yang menjauhi kekerasan dan tidak
terkait dengan gengster. Edukasi ini
penting disampaikan kepada siswa dan
masyarakat.
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